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II. RINGKASAN

Sejak pertama kali muncul di Wuhan-Cina Akhir Desember 2019 lalu, Covid-19 hingga saat ini 19 Maret 2021 masih menjadi trending topik di dunia. Setelah ditetapkan sebagai pandemic Global yang menyebabkan kematian meningkat dihampir seluruh negara dunia. Berbagai kebijakan telah dilakukan seperti lockdown oleh berbagai negara, namun hingga saat ini Covid-19 belum hilang dari muka bumi. Hampir seluruh negara berlomba dalam pengembangan vaksin covid-19 sebagai salah satu upaya mengatasi kasus covid-19, namun berbagai isu dan polemic masalah vaksin ini menyebabkan tidak semua masyarakat menerima dan siap untuk divaksin. Masalahnya adalah dari sekian banyak baksin yang telah ada, Indonesia memilih bekerja sama dengan vaksin sinovac asal Cina, yang pada Januari 2021 lalu masih memasuki uji vaksin pada fase 3 (uji efisiensi) dimana efektivitas vaksin belum diketahui. Hal ini menjadikan banyak masyarakat yang enggan untuk divaksin secara sukarela. Ditambah banyaknya beredar berita bahwa ada yang menderita lumpuh setelah menerima vaksin dan bahkan ada yang meninggal dunia setelah vaksin. Dalam upaya menyukseskan program vaksinasi Covid-19 oleh pemerintah, maka diperlukan edukasi kesehatan kepada masyarakat sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat yang siap vaksin untuk mewujudkan Indonesia Sehat. PKM ini juga nanti akan membuat aplikasi chatbot sebagai media edukasi kesehatan seputar vaksinasi Covid-19 sehingga masyarakat memiliki media edukasi yang terpercaya yang dapat mengkonfirmasi berita negatif yang diperoleh masyarakat tentang vaksinasi Covid-19. Rencana kegiatan dimulai dari tahap persiapan edukasi kesehatan dengan melibatkan pihak terkait, tahap pelaksanaan, tahap komunikasi dengan mitra selaku fasilitator dalam pengabdian ini dan tahap evaluasi kegiatan terhadap aspek pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap penerimaan vaksinasi Covid-19 dan diap divaksin nantinya. Target luaran yang akan dicapai berupa artikel pengabdian pada jurnal Abdimas, artikel pada media cetak/online, video kegiatan PKM. Luaran tambahan PKM berupa perbaikan tata nilai masyarakat yaitu peningkatan kesehatan masyarakat melalui kesadaran siap di vaksin

Kata_kunci : Vaksinasi Covid-19, Edukasi Kesehatan, Media Chatbot













III. PENDAHULUAN

Virus Corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2) sejak pertama kali muncul di Kota Wuhan, Cina pada akhir Desember 2019 lalu telah banyak menyebabkan kematian di Dunia1. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) per 19 Maret 2021 Pukul 1:28 PM secara global sebanyak 540.908 kasus baru Covid-19. Pada 20 Maret 2021  konfirmasi kasus Covid-19 di Dunia mencapai 121.969,223 dan 2.694.094 orang meninggal karena Covid-191,2. Di Indonesia pada tanggal 19 Maret 2021 jumlah konfirmasi kasus Covid-19 mencapai 1.443.853 dengan jumlah kematian sebanyak 39.142 orang, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Laporan Kasus Covid-19 di Indonesia (WHO Coronavirus (COVID-19) Dashboard | WHO Coronavirus Disease (COVID-19) Dashboard)

Penularan virus corona sangat cepat dari manusia ke manusia yang lainnya yang menyerang system pernafasan dari organ mulut, hidung, mata terutama bila terpapar langsung droplet penderita. Masa inkubasi vitrus ini maksimal 14 hari, mulai dari gejala ringan hingga berat. Bahkan seiring perjalanannya virus ini cenderung tanpa gejala saat ini. Namun demikian, tetap saja virus corona dapat menyebabkan kematian bahkan jika yang terinfeksi memiliki comorbid (penyakit penyerta) yang dapat memperparah kondisi. 
Berbagai upaya dan kebijakan telah dilakukan negara di Dunia termasuk di Indonesia. Mulai dari Kebijakan Lockdown, penggunaan desinfektan dan penerapan protokol kesehatan berupa mencuci tangan pakai sabun, menggunakan masker, dan menjaga jarak. Upaya tersebut dilakukan untuk memutus mata rantai penularan virus Covid-19. Namun, angka kematian dan konfirmasi kasus Covid-19 terus meningkat terutama pada masa new normal Covid-19.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Negara Cina yaitu mengembangkan vaksin Covid-19 sejak Mei 2020 lalu. Melalui himbauan WHO, maka seluruh negara berlomba-lomba dalam mengembangan vaksin Covid-19 mulai Agustus 2020. Dirilis berita yang disampaikan oleh dr.  Makarim perihal perkembangan vaksin Covid-19 September 2020 lalu ada beberapa macam jenis vaksin Covid-19 yang melalui tujuh tahapan pengembangan vaksin.

Salah satu vaksin yang beberapa waktu lalu dikenalkan di Indonesia adalah Vaksin Sinovac. Vaksin Sinovac dikembangkan oleh Cina. Efikasi di Indonesia 65,3%. Jenis inaktivasi mengadung virus dan bakteri yang sudah dimatikan, suhu penyimpanan 2-80C, usia pengguna 18-59 tahun3. Masih banyak negara lainnya yang sedang mengembangkan vaksin Covid-19, namun hanya 7 vaksin ini yang digunakan di Indonesia berdasarkan surat keputusan Menteri Kesehatan, secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

[image: Vaksin Covid-19 Sinovac: Mengapa Indonesia memilihnya dan sejauh mana  kesiapan menggelar vaksinasi - BBC News Indonesia]















Gambar 2. Vaksin yang diizinkan di Indonesia

Penggunaan vaksin Sinovac di Indonesia yang bekerjasama dengan Bio Farma sejak awal menimbulkan kontroversi pada masyarakat Indonesia. Alasan utama Indonesia menggunakan vaksin Sinovac adalah platform vaksin sinovac sama dengan kompetensi yang dimiliki oleh Bio Farma. Vaksin Sinovac tiba di Bandara Internasional Soekarno-Hatta pada Minggu 06 Desember 2020 Pukul 21.30 dan direncanakan akan di berikan pada masyarakat Indonesia awal Januari 20214.

Berdasarkan pemberitaan oleh media mengenai vaksin Sinovac, muncul berbagai polemik yang beredar di masyarakat antara lain 1) apakah kandungan vaksin sinovac aman digunakan oleh manusia. 2) vaksin Sinovac belum melalui uji klinis fase III, apakah manusia Indonesia akan menjadi bahan perobaan vaksin ini. 3) apakah vaksin ini nantinya berbayar atau gratis. 4) apakah vaksin sinovac halal. 5) bagaimana efek samping vaksin sinovac. 6) siapa kalangan yang pertama mendapat vaksin sinovac?.

Pada 11 Januari 2021 Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) resmi menerbitkan izin penggunaan darurat atau Emergency Use Authorization (EUA) untuk vaksin Covid-19. Didukung oleh Ikatan Dokter Indonesia (IDI)5. Pada 13 Januari 2021 lalu, Presiden Jokowi sudah mendapatkan Vaksin Sinovac diikuti oleh pejabat negara lainnya. Selanjutnya vaksin akan diberikan kepada tenaga kesehatan sebagai garda terdepan, aparatur negara, tenaga pendidik, tokoh masyarakat, peserta BPJS dan masyarakat usia 19-59 tahun dalam beberapa fase seperti Gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Tahapan Vaksinasi Covid-19 di Indonesia (Kemenkes, RI)

1. Analisis Situasi
Berdasarkan bermacam persepsi yang beredar di kalangan masyarakat mengenai pemberitaan tentang vaksinasi Covid-19 yang saat ini sedang berlangsung sesuai tahapan vaksinasi, masih terdapat masyarakat yang tidak bersedia di vaksin. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan 20 orang masyarakat Nagari Harau. Hasil wawancara awal diketahui bahwa sebanyak 18 orang tidak mau di vaksin karena banyak berita di media sosial bahwa ada orang yang setelah divaksin lumpuh dan meninggal. Masyarakat  cenderung mempercayai pemberitaan yang ada di televisi seperti masyarakat setempat pernah tidak mengizinkan pemulasaran jenazah pasien Covid-19 di daerah mereka. Bahkan pada Agustus 2020 lalu, masyarakat setempat sempat mengucilkan warga yang salah satu anggota keluarganya terinfeksi Covid-19. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan Edukasi Kesehatan kepada masyarakat mengenai vaksin Covid-19 agar nantinya turut menyukseskan vaksin Covid-19 menuju Indonesia Sehat.

2. Permasalahan Mitra
Dalam rangka menyukseskan program vaksinasi oleh pemerintah sebagai salah satu upaya mengatasi permasalahan Global virus corona, maka Pihak Nagari Harau turut berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat yang “siap vaksin”. Namun berbagai keterbatasan pihak Nagari Harau dalam menyediakan pelayanan dan informasi mengenai vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat mengalami beberapa kendala dan permasalahan sebagai berikut:
a. Pihak Nagari harau menyadari bahwa akses masyarakat terkait vaksinasi Covid-19 sangat tinggi baik secara offline maupun online, sehingga sulit menghindari stigma dan mitos yang beredar di masyarakat.
b. Hasil penelitian terdahulu pada masyarakat Nagari Harau sebanyak 85% mempercayai pemberitaan negatif seperti jenazah pasien Covid-19 yang dianggap dapat menularkan virusnya kepada orang lain sehingga ditolak masyarakat untuk dikuburkan diwilayahnya, masyarakat percaya stigma bahwa Covid-19 hanya rekayasa belaka sehingga tidak menerapkan protokol kesehatan, masyarakat percaya bahwa pasien yang telah sembuh dari Covid-19 dianggap masih dapat menularkan penyakitnya ke orang lain sehingga penyintas Covid-19 didiskriminasi.
c. Dampak psikologis masyarakat akibat pemberitaan dan informasi yang tidak benar tentyang Covid-19 mengakibatkan daya tahan tubuh (imunitas) menjadi rendah, sehingga mudah terinfeksi penyakit.
d. Keterbatasan waktu pemuka masyarakat setempat dan penyuluh kesehatan setempat dalam memberikan edukasi secara luas kepada masyarakat tentang Vaksinasi Covid-19.
e. Belum ada sumber informasi yang terpercaya untuk masyarakat yang dapat digunakan sebagai konfirmasi dari berita negatif yang diterimanya khususnya mengenai vaksin Covid-19.





IV. SOLUSI PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka ditawarkan solusi pada program pengabdian masyarakat ini sebagai berikut:
1. Pemberian edukasi kesehatan kepada masyarakat Nagari Harau mengenai vaksinasi Covid-19.
Edukasi kesehatan kepada masyarakat ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan pada point a,b,c dan d. Edukasi kesehatan tentang vaksinasi Covid-19 disesuaikan dengan program pemerintah sehingga dapat meningkatkan logika berfikir masyarakat secara kritis sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran masyarakat yang siap divaksin untuk mewujudkan Indonesia sehat.
2. Pembuatan Website Edukasi sebagai media informasi yang terpercaya dalam penyebaran infomasi mengenai vaksinasi Covid-19
Media aplikasi chatbot ini diharapkan dapat digunakan warga untuk mengkonfirmasi informasi yang diperolehnya, sehingga dapat mengurangi pemberitaan negatif yang beredar dikalangan masyarakat tentang Covid-19 dan vaksinasinya.
3. Hasil studi kualitatif yang dilakukan tim pengusul mengenai kesadaran masyarakat terkait kesiapannya untuk divaksin di Nagari Harau masih rendah karena tingginya stigma dan mitos dimasyarakat yang disebabkan pemberitaan di media, sehingga diperlukan edukasi kesehatan yang melibatkan instansi kesehatan seperti bagian promosi kesehatan di Puskesmas, sehingga dirasa perlu untuk melakukan pengabdian masyarakat ini.















V. METODE PELAKSANAAN

Dalam melakukan pengabdian masyarakat ini tentunya diperlukan langkah-langkah dalam melaksanakan edukasi kesehatan tentang vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat yang efektif sehingga terwujudnya masyarakat yang siap di vaksin, berikut tahapan pelaksanaan kegiatan : 
1. Tahap Persiapan: terdiri dari identifikasi karakteristik masyarakat setempat untuk merumuskan edukasi kesehatan yang tepat guna dan tepat sasaran agar diterima dengan baik ditengah masyarakat, karena edukasi mengenai vaksinasi Covid-19 merupakan issue yang sensitif saat ini. Menentukan jumlah masyarakat yang akan mendapatkan edukasi kesehatan, menentuka siapa saya “key person” dalam masyarakat yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan edukasi kesehatan ini nantinya. Merumuskan model edukasi kesehatan yang tepat beserta pendekatan yang dilakukan, Menyusun jadwal edukasi kesehatan dan menentukan lokasi edukasi kesehatan, Menyusun indikator keberhasilan edukasi kesehatan dalam bentuk instrument yang dapat mengukur aspek pengetahuan, sikap dan perilaku masyakarat tentang vaksinasi Covid-19. Menyiapkan materi dan moduk edukasi kesehatan tengang vaksinasi Covid-19 dan menyiapkan aplikasi chatbot sebagai sarana komunikasi bagi masyarakat tentang vaksinasi Covid-19.
2. Tahap pelaksanaan terdiri dari pemberian edukasi kesehatan kepada masyarakat oleh Tim Pengusul dan tutorial cara penggunaan Website Edukasi sebagai media informasi tentang vaksinasi Covid-19.
3. Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah memfasilitasi terlaksananya kegiatan pengabdian ini dalam upaya menyukseskan program vaksinasi Covid-19 sebagai perpanjangan tangan pemerintah dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat sehingga terwujudnya masyarakat yang sehat karena semua masyarakat telah siap divaksin setelah pengabdian ini dilakukan.
4. Tahap Evaluasi kegiatan ini terdiri dari penilaian keberhasilan edukasi kesehatan tentang vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat melalui penilaian aspek pengetahuan sikap dan perilaku masyarakat, dan menilai Level of Use (LoU) terhadap media informasi yaitu Website Edukasi. Diharapkan aplikasi ini dapat digunakan sebagai media informasi seputar perkembangan kasus Covid-19, issue, stigma dan mitosnya sehingga terbetuk masyarakat yang cerdas dalam menelaah kebenaran sebuah informasi kesehatan.



Selain itu kegiatan evaluasi dilakukan melalui pemberian soal pre dan post tes kepada peserta. Adapun kisi soal sebagai berikut:

Kisi-Kisi Soal Pengetahuan Pre dan Post Test pada Peserta Pengabdian
	No
	Item
	Nomor
	Jumlah

	1
	Persepsi Masyarakat Terhadap Covid-19
	1 sd 7
	7

	2
	Pengetahuan Masyarakat terhadap:
a. Pengertian Covid-19
b. Epidemiologi Covid-19
c. Patogenesis Covid-19
d. Cara Penularan Covid-19
e. Kelompok Berisiko
f. Tanda dan Gejala Covid-19
g. Pencegahan Covid-19
h.  Pemeriksaan Covid-19
i. Stigma Masyarakat tentang Covid-19

	
8,9,10
11
12
13,14,15,16,17,18,19
20
21,22,23,24
25,26,27,28,29,30,31,32
33,34,35,36
37
	
3
1
1
7
1
4
8
4
1

	
	Jumlah
	37



















VI. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

	
	No
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	Luaran Wajib

	1
	Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal Nasional
	accepted/ published

	2
	Video kegiatan berdurasi 3 s/d/ 4 menit
	√

	3
	Publikasi pada media cetak atau online
	√

	Luaran Tambahan

	1
	Publikasi di jurnal internasional1)
	

	2
	Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang
	

	3
	Inovasi baru Teknologi Tepat Guna (TTG)
	

	4
	Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan Desain Topografi Sirkuit Terpadu)
	

	5
	Buku ber ISBN
	

	6
	Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT)
	√

	7
	Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas, serta nilai tambah
	

	8
	Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi IT dan manajemen)
	√

	9
	Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)2)
	


















VII. HASIL KEGIATAN

Sebelum menguraikan hasil kegiatan Pengabdian skema PKM yang bertujuan menyukseskan program vaksinasi Covid-19 melalui Edukasi Kesehatan kepada Masyarakat Nagari Harau/AIA Malanca-Payakumbuh maka diinformasikan bahwa 1) Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan pembukaan pada tanggal 3 Juli 2021 yang dihadiri oleh Rektor UNP dan Civitas Akademika yang melakukan PKM di Nagari Harau, Bupati dan Lurah setempat, Tokoh Agama dan Masyarakat serta Ninik Mamak, 2) Tanggal 4 Juli 2021 melakukan ramah tamah kepada masyarakat Nagari Harau dan koordinasi dengan pihak setempat mengenai proses pelaksanaan PKM, Kapan, dimana tempatnya, bagaimana sistem pelaksanaan mengingat masih dalam proses pandemic, 3) Disepakati kegiatan Edukasi Kesehatan kepada Masyarakat Nagari Harau mengenai vaksinasi Covid-19 pada 22 Juli 2021 Pukul 10.00 sd selesai, 3) Kegiatan PKM dihadiri oleh kurang lebih 50 orang masyarakat, dimana sebelum dan setelah kegiatan edukasi diberikan soal untuk mengukur pengetahuan peserta sebagai proses evaluasi kegiatan PKM.
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Gambar 7.1. Dokumentasi Pembukaan Kegiatan PKM
Hasil kegiatan diperoleh informasi sebagai berikut:
a. Karakteristik Masyarakat
Tabel 7.1. Karakteristik Peserta PKM

	No
	Item
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Umur
a. 20-35 tahun
b. 36-50 tahun
c. 51-65 tahun
d. > 65 tahun
	
12
15
9
14
	
24
30
18
28

	
	Total
	50
	100

	2
	Jenis Kelamin
a. Perempuan
b. Laki-laki
	
27
23
	
54
46

	
	Total
	50
	100

	3
	Pendidikan
a. Tidak Tamat SD
b. Tamat SMP
c. Tamat SMA
d. Tamat D3
e. Tamat S1
	
13
17
5
12
3
	
26
34
10
24
6

	
	Total
	50
	100

	4
	Pekerjaan
a. Tidak Bekerja
b. Wiraswasta
c. Swasta 
d. PNS
	
25
17
6
2
	
50
34
12
4

	
	Total
	50
	100

	5
	Sumber Informasi tentang Covid-19
a. Media Elektronik (Internet dan Media Sosial)
b. Televisi
c. Keluarga
	

15


29
6
	

30


58
12

	
	Total
	50
	100



Berdasarkan Tabel 7.1 diketahui bahwa karakteristik peserta PKM mayoritas pada rentang umur 36-50 tahun sebanyak 15 orang (30%), mayoritas dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang (54%), mayoritas pendidikan peserta lulusan SMP sebanyak 17 orang (34%), sebagian besar bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 17 orang (34%), dan sumber informasi tentang Covid-19 sebagian besar diperoleh peserta PKM dari televisi sebanyak 29 orang (58%).
Selanjutnya informasi mengenai persepsi masyarakat mengenai Covid-19 dapat dilihat pada Tabel 7.2. 
Tabel 7.2. Persepsi Masyarakat tentang Covid-19

	No

	Pernyataan

	PreTest (Orang)
	Post Test (Orang)

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	Persepsi

	1
	Apakah anda percaya tentang adanya virus COVID 19?
	12
	38
	39
	11

	2
	Apakah anda merasa COVID 19 berbahaya ?
	21
	29
	23
	27

	3
	Apakah menurut anda vaksinasi COVID 19 wajib dilakukan?
	8
	42
	44
	6

	4
	Apakah anda merasa bahwa Vaksinasi aman untuk diri anda?
	18
	32
	41
	9

	5
	Apakah dengan kesadaran sendiri anda ingin divaksinasi?
	18
	32
	40
	10

	6
	Apakah anda memiliki keinginan untuk menghindari vaksinasi?
	32
	18
	32
	18

	7
	Menurut anda apakah dengan vaksinasi anda terhindar dari COVID 19!
	16
	34
	38
	12

	Persentase
	35,7%
	64,3%
	73,4
	26,6

	Total Persentase Ya+Tidak
	100
	100



Berdasarkan Tabel 7.2 diketahui bahwa terdapat perbedaan persepsi masyarakat seputar covid-19, bahwa persentasi persepsi positif (menjawab ya) masyarakat secara keseluruhan sebelum edukasi kesehatan diberikan yaitu 35,7% dan meningkat setelah diberikan edukasi kesehatan menjadi 73,4% sedangkan persepsi negatif (menjawab tidak) masyarakat tentang Covid-19 sebelum dilakukan edukasi kesehatan sebesar 64,3% dan menurun setelah emmperolah edukasi keseahatan menjadi 26,6%. Dari uraian persepsi tersebut, sebelum edukasi kesehatan dilakukan masyarakat yang berpendapat bahwa vaksinasi Covid-19 wajib dilakukan sebanyak 8 orang dan setelah dilakukan edukasi meningkat menjadi 44 orang yang berpendapat bahwa vaksinasi wajib dilakukan.
Selanjutnya pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan sebagai berikut:
Tabel 7.3. Persepsi Masyarakat tentang Covid-19

	No
	Item
	Jumlah Soal
	Pre test
	Post test

	
	
	
	Benar
	Salah
	Benar
	Salah

	1
	Pengetahuan Masyarakat terhadap:
a. Pengertian Covid-19
b. Epidemiologi Covid-19
c. Patogenesis Covid-19
d. Cara Penularan Covid-19
e. Kelompok Berisiko
f. Tanda dan Gejala Covid-19
g. Pencegahan Covid-19
h.  Pemeriksaan Covid-19
i. Stigma Masyarakat tentang Covid-19

	

3
1
1
7

1
4

8
4
1
	

23
17
15
31

12
24

13
42
22
	

27
33
35
19

18
26

37
8
28
	

39
37
42
39

30
39

40
48
36
	

11
13
8
11

20
11

10
2
14

	
	Persentase
	44,2%
	55,8%
	77,8%
	22,2



	Berdasarkan Tabel 7.3. diketahui bahwa pelaksanakan kegiatan edukasi kesehatan tentang Covid-19 sebagai upaya mensukseskan program vaksinasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. Pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 sebelum edukasi kesehatan dilakukan yang menjawab benar yaitu 44,2% dan setelah dilakukan edukasi kesehatan meningkat menjadi 77,8%. Sedangkan pengetahuan masyarakat tentang covid-19 setelah dilakukan edukasi kesehatan yaitu yang menjawab salah 55,8% dan 22,2%.
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X. PETA LOKASI

PETA LOKASI MITRA SASARAN
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Jarak lokasi PKM dari Universitas Negeri Padang yaitu 150 km.

















Lampiran 1

KELAYAKAN PENGUSUL
	No
	Nama
	Kepakaran
	Uraian Tugas

	1
	Dr. dr. Linda Rosalinda (Ketua)
	Edukator Kesehatan tentang Covid-19
	Memberikan arahan dalam kegiatan PKM, mengkoordinir berlagsungnya kegiatan PKM dari awal hingga akhir, menulis laporan kegiatan PKM

	2
	…(Anggota I)
	Edukator Kesehatan tentang Vaksinasi Covid-19
	Memberikan edukasi kesehatan, melakukan survey awal dan izin kegiatan, menyiapkan modul dan materi edukasi kesehatan.

	3
	…(Anggota II)
	IT
	Membuat aplikasi chatbot sebagai media edukasi, membuat instrument evaluasi, melakukan analisis evaluasi dan penulisan laporan.





















Lampiran 2

GAMBARAN IPTEK
IPTEK yang dihasilkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah adanya media edukasi kesehatan berupa aplikasi chatbot tentang Vaksinasi covid-19 sebagai sarana konfirmasi terhadap kebenaran informasi yang diperoleh masyarakat dari berbagai sumber. Secara rinci gambaran IPTEK dapat dilihat pada Gambar 4 berikut:
[image: ]
Gambar 4. Gambaran IPTEK pada PKM 
















Lampiran 3

Soal Pre dan Post Tes Pengetahuan Peserta tentang Upaya Mensukseskan Program Vaksinasi Covid-19

Link:  Pengabdian Masyakarat Tentang Upaya Mensukseskan Program Vaksinasi Covid-19 Melalui Edukasi Kesehatan Kepada Masyarakat. (google.com) 
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